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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Transportasi 

Definisi transportasi menurut Nasution (1996) merujuk pada pergerakan 

barang serta orang dari lokasi asal ke lokasi tujuan. Aktivitas tersebut melibatkan 

tiga elemen, yaitu barang yang diangkut, adanya sarana transportasi sebagai media 

angkut, dan jalur yang dapat dilalui. Proses perpindahan dimulai dari titik asal di 

mana pengangkutan berlangsung, dan diakhiri di lokasi tujuan. Oleh karena itu, 

pemindahan barang dan orang membuat transportasi menjadi salah satu sektor yang 

dapat mendukung kegiatan ekonomi (the promoting sector) dan penyedia layanan 

(the servicing sector) untuk pertumbuhan ekonomi.(Pelayanan Transportasi Antar 

Kota (Dr. Ing. Ir. Daud Nawir, S.T., M.T.) (Z-Library), n.d.). 

Selain itu, Tamin (1997) menyatakan bahwa prasarana transportasi memiliki 

dua fungsi utama, yaitu sebagai sarana yang mendukung pembangunan di wilayah 

kota; dan sebagai fasilitas untuk pergerakan individu dan/atau barang yang muncul 

sebagai dampak dari aktivitas di wilayah perkotaan tersebut. Dengan 

mempertimbangkan dua fungsi yang telah dijelaskan, fungsi pertama sering 

dimanfaatkan oleh perencana pengembangan wilayah untuk mengembangkan 

wilayah sesuai dengan yang telah direncanakan. 

Menurut Andriansyah (2015) fungsi transportasi adalah untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi dengan membuat keseimbangan antara penyedia dan 

permintaan layanan transportasi. Manfaat dari transportasi dalam kehidupan 

masyarakat meliputi: 

1. Manfaat ekonomi. 

Segala hal yang berhubungan dengan produksi, distribusi, dan 

pertukaran kekayaan atau hasil produksi yang dapat diperoleh 

dan bermanfaat. 

2. Manfaat Sosial 
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Secara umum, manusia hidup dalam masyarakat dan berusaha untuk 

berinteraksi dengan yang lain dengan memanfaatkan kemudahan seperti: 

(a) Layanan untuk individu dan kelompok, (b) Pertukaran informasi, (c) 

Perjalanan untuk hiburan, (d) Perluasan jangkauan aktivitas sosial, dan 

(e) Memperpendek jarak antara tempat tinggal dan tempat kerja. 

3. Manfaat Politis 

Transportasi menjadi elemen penting dalam urusan politik 

yang mencakup: (a) Mendorong persatuan dan keadilan, (b) Pelayanan 

masyarakat yang lebih merata, (c) Keamanan negara dari ancaman 

eksternal yang tidak diinginkan, (e) Manfaat wilayah juga terlihat pada 

perkembangan suatu daerah, yang berkaitan dengan kebutuhan 

manusia di sisi ekonomi. 

2.2 Angkutan Umum 

Menurut Peraturan UU No 22 Tahun 2009 mengenai Transportasi dan Lalu 

Lintas, transportasi didefinisikan sebagai pergerakan individu dari satu 

lokasi ke lokasi lainnya dengan kendaraan. Fungsi dari transportasi adalah untuk 

memudahkan individu atau kelompok mendapatkan akses 

ke berbagai lokasi yang diinginkan, atau untuk mengirimkan barang dari lokasi 

awal ke tujuan akhir. Oleh karena itu, berdasarkan cara kerjanya, transportasi 

bisa dibedakan menjadi transportasi barang dan transportasi penumpang. 

Transportasi umum adalah transportasi penumpang yang 

dilakukan melalui sistem sewa atau pembayaran. Dalam kategori 

transportasi umum penumpang ini termasuk transportasi kota (seperti bus, 

minibus, dan lain-lain), kereta api, transportasi air, serta transportasi udara. 

Tujuan dari keberadaan transportasi umum penumpang adalah untuk menyediakan 

layanan yang baik dan memadai bagi masyarakat (yang aman, 

cepat, terjangkau, dan nyaman) serta mengurangi jumlah kendaraan 

pribadi sebagai salah satu solusi untuk mengatasi kemacetan (Warpani, 1990)). 
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2.2.1 Moda Angkutan Kereta Api  

Berdasarkan PP No.33 Tahun 2021 mengenai perkeretaapian, kereta api 

adalah sarana transportasi yang memiliki tenaga penggerak, baik dapat beroperasi 

secara mandiri atau bersamaan dengan alat perkeretaapian lainnya, yang dapat 

bergerak atau sedang bergerak di jalur rel yang berhubungan dengan perjalanan 

kereta api. Moda transportasi rel merupakan jenis transportasi yang 

memungkinkan pelayanan untuk orang atau barang dalam jarak yang pendek, 

sedang, dan jauh dengan kapasitas besar (transportasi 

massal), bergantung pada kondisi topografi daerah yang dapat dilalui dengan baik 

oleh kereta.  

Kereta api terbagi menjadi lokomotif, kereta, dan gerbong. 

Lokomotif adalah kendaraan rel yang dilengkapi dengan mesin penggerak 

dan sistem pemindahan tenaga kepada roda, serta dikhususkan untuk menarik 

kereta penumpang dan atau gerbong untuk barang. 

Kereta adalah bagian dari rangkaian kereta api yang berfungsi untuk mengangkut 

penumpang. Sementara itu, rangkaian yang digunakan untuk mengangkut barang 

atau hewan disebut dengan gerbong. Kereta api memiliki beberapa keuntungan, 

antara lain:  

1. Kereta api adalah tipe transportasi yang menawarkan biaya angkut yang 

rendah, menggunakan energi lebih sedikit, dan 

memiliki jangkauan operasional yang mencakup jarak 

dekat hingga jauh. 

2. Perkeretaapian memiliki dampak 

ekonomi dalam penggunaan ruang dan tidak menyebabkan 

polusi, sehingga berkontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan 

hidup untuk masa depan. 

3. Dari segi operasional, kereta api lebih unggul dalam hal keselamatan 

perjalanan dan memiliki kendala yang lebih sedikit. 

4. Perubahan cuaca dan iklim hanya sedikit berpengaruh 

terhadap angkutan kereta api. 
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Di sisi lain, kekurangan dari kereta api adalah adanya batasan 

pada jadwal keberangkatan, sehingga penumpang tidak 

dapat menyesuaikan waktu perjalanan sesuai keinginan mereka. Oleh 

karena itu, kelebihan dan kekurangan tersebut memengaruhi 

keputusan pengguna dalam memilih 

moda transportasi yang ingin digunakan.  

2.2.2 Moda Angkutan Bus  

Menurut Menteri Perhubungan no. 26 tahun 2017, bus adalah kendaraan 

umum yang memiliki kapasitas tempat duduk lebih 

dari delapan orang, termasuk supir. Bus adalah kendaraan besar beroda 

yang dirancang untuk mengangkut sejumlah besar penumpang. Pada penelitian ini 

moda bus yang diteliti adalah moda bus AKDP Angkutan Antarkota Dalam 

Provinsi (AKDP). 

Berdasarkan Menteri Perhubungan nomor PM 15 tahun 2019, Angkutan 

Antarkota Dalam Provinsi (AKDP) merujuk pada layanan transportasi dari satu 

kota ke kota lainnya yang melewati berbagai daerah kabupaten atau kota dalam 

satu provinsi menggunakan bus umum yang terikat pada rute 

tertentu. Layanan Angkutan Antarkota dalam Provinsi yang dimaksud harus 

memenuhi Standar Pelayanan Minimal sesuai dengan regulasi yang berlaku. 

Keunggulan bus sebagai alat transportasi di daerah perkotaan adalah bahwa 

moda angkutan berbasis jalan lebih sering dipilih ketimbang yang berbasis rel, 

sebab angkutan jalan mampu memenuhi kebutuhan mobilitas masyarakat dan 

menyediakan layanan yang sering setiap harinya, 

memungkinkan penumpang menentukan waktu berangkat dan juga dapat disewa u

ntuk keperluan pribadi. Namun, kekurangannya adalah jadwal keberangkatan dan 

kedatangan seringkali tidak akurat. Hal ini mempengaruhi keputusan penumpang 

untuk lebih hati-hati dalam memilih jenis transportasi. 

2.3 Perencanaan Transportasi 

Studi mengenai perencanaan transportasi selalu mencakup lebih dari 

satu jenis moda transportasi dalam analisisnya. Hal ini dapat dipahami 

dengan mudah, mengingat fokus utama dari perencanaan transportasi adalah 
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pergerakan manusia dan/atau barang, yang jelas melibatkan berbagai moda 

transportasi. Selain itu, Indonesia dikenal sebagai negara dengan ribuan 

pulau, sehingga pergerakan dari satu lokasi ke lokasi 

lain sangat sulit hanya dilakukan dengan satu moda transportasi saja. Oleh 

karena itu, Sistem Transportasi Nasional (Sistranas) memiliki konsep utama yang 

berfokus pada integrasi antarmoda dalam sistem 

transportasi. Perencanaan transportasi 

melibatkan berbagai disiplin ilmu karena topik pembahasannya sangat luas, mulai 

dari karakteristik pergerakan, pengguna, hingga sistem prasarana dan sarana 

transportasi itu sendiri. Tentu saja, selama pelaksanaan, semua elemen tersebut 

harus bisa diperkirakan. Biasanya, kajian perencanaan transportasi meliputi bidang 

seperti teknik, ekonomi, geografi, penelitian operasional, sosiopolitik, matematika, 

informatika, dan psikologi (Tamin, 2000 Hal. 13). 

Perencanaan transportasi dapat dijelaskan sebagai suatu proses 

yang bertujuan untuk menciptakan sistem transportasi yang memungkinkan 

manusia dan barang berpindah dengan aman dan biaya yang terjangkau (Pignataro, 

1973). Perencanaan transportasi merupakan komponen esensial dalam perencanaan 

kota atau daerah. Tanpa mempertimbangkan kondisi dan pola transportasi yang 

akan muncul akibat rencana tersebut, perencanaan kota atau daerah dapat 

menyebabkan kepadatan lalu lintas di masa mendatang. Kondisi ini dapat 

mengakibatkan beberapa masalah, seperti peningkatan kecelakaan, 

pelanggaran lalu lintas, penurunan etika berlalu lintas, dan lainnya. Proses 

perencanaan transportasi ini bersifat dinamis dan harus responsif terhadap 

perubahan penggunaan lahan, kondisi ekonomi, dan pola arus lalu 

lintas. Investasi yang dibutuhkan untuk implementasi sistem transportasi 

sangat signifikan, sehingga mungkin terjadi perubahan besar dalam 

penggunaan lahan di area pembangunan infrastruktur transportasi 

karena pemilik lahan berharap memperoleh keuntungan dari pembangunan 

tersebut (Tamin, 2000 Hal. 23). 

2.3.1 Konsep Perencanaan Transportasi 

Berdasarkan Tamin (2000), ada beberapa konsep dalam perencanaan 

transportasi yang telah berkembang hingga saat ini, di antaranya yang 
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paling telrke lnal adalah 'Mode ll Pelre lncanaan Transportasi Elmpat Tahap'. Modell 

ini telrdiri dari belbe lrapa sulbmode ll yang haruls dilaksanakan selcara individulal dan 

be lrulrultan. Sulbmode ll-sulbmodell telrse lbult me llipulti:: 

• Akse lsibilitas  

• Bangkitan dan Tarikan Pelrgelrakan  

• Distribulsi Pe lrgelrakan  

• Pe lmilihan Moda  

• Pe lmilihan Rulte l  

• Aruls Lalul Lintas Dinamis 

2.3.1.1 Bangkitan dan Tarikan Pergerakan 

Bangkitan pelrge lrakan melruljulk pada tahap pelmode llan yang melmpreldiksi 

total pelrgelrakan yang mulncull dari sulatul are la ataul pe lnggulnaan lahan dan total 

pe lrgelrakan yang telrtarik melnuljul sulatul pelnggulnaan lahan ataul arela. Pelrge lrakan lalul 

lintas adalah hasil dari pelnggulnaan lahan yang me lnghasilkan tingkat lalul lintas 

telrte lntul. Bangkitan lalul lintas ini melncakulp lalul lintas yang kellular dari sulatul telmpat 

dan lalul lintas yang datang ataul sampai di sulatul telmpat. 

Gambar 2.1 Bangkitan dan tarikan pelrge lrakan Sulmbelr: Tamin (2000) 

Hasil pelrhitulngan dari pelnghasilan dan tarikan lalul lintas belrulpa julmlah 

ke lndaraan, individul, ataul barang pelr ulnit waktul, contohnya kelndaraan pelr jam. Kita 

bisa se lcara gampang melnelntulkan julmlah orang ataul ke lndaraan yang melmasulki 

ataul melninggalkan arela te lrtelntul dalam se lhari (ataul se ljam) ulntulk me lmpelrolelh 

bangkitan dan tarikan pelrge lrakan (Tamin ,2000 Hal.41). 
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2.3.1.2 Model Sebaran pergerakan 

Se lbaran pelrge lrakan adalah satul langkah dalam Modell Pe lre lncanaan 

Transportasi Elmpat Tahap. Di langkah ini, total pelrgelrakan yang dihasilkan dari 

satul zona asal ataul yang melnarik kel satul zona tuljulan akan diselbarkan kel selmula 

zona asal dan tuljulan yang telrse ldia. Oultpult dari langkah ini belrulpa MAT (Matriks 

Asal Tuljulan) yang diharapkan. (Tamin ,2000 Hal.164).  

2.3.1.3 Model Pemilihan Moda 

Mode ll pelmilihan moda belrtuljulan ulntulk me lmahami pelrse lntasel individul yang 

akan melmilih masing-masing moda. Prose ls ini dilakulkan ulntulk melnye lsulaikan 

modell pe lmilihan moda pada tahuln dasar de lngan melngidelntifikasi variabell belbas 

(atribult) yang melmpelngarulhi kelpultulsan pe lmilihan moda telrse lbult. Ullasan lelbih 

lelngkap telntang pelmilihan moda akan diulraikan di sulbbab se llanjultnya. 

2.3.1.4 Model Pemilihan Rute 

Ide lntifikasi elle lmeln-e llelmeln yang melmpe lngarulhi pilihan rultel dari seltiap zona 

asal melnuljul se ltiap zona tuljulan. Dalam kontelks pe lmilihan rulte l, ulntulk layanan 

transportasi pulblik, rulte l diteltapkan belrdasarkan jelnis moda yang digulnakan (selpe lrti 

bis dan ke lrelta api melmiliki jalulr te lrtelntul). Dalam hal ini, pelmilihan moda 

transportasi dan jalulr dilakulkan se lcara belrsamaan. Selmelntara itul, u lntulk kelndaraan 

pribadi, diasulmsikan individul telrlelbih dahullul melmilih moda transportasi selbe llulm 

melne lntulkan jalulrnya. Sama selpe lrti pelmilihan moda, pelmilihan jalulr dipelngarulhi 

olelh altelrnatif yang paling elfelktif, telrce lpat, dan paling elkonomis, se lrta dianggap 

bahwa pelnggulna jalan melmiliki informasi yang melmadai (contohnya telntang 

ke lmaceltan) agar melre lka dapat melmilih jalulr yang optimal (Tamin ,2000 Hal.45). 

2.4 Pemilihan Moda  

Pe lmilihan moda adalah salah satul aspe lk paling pelnting dalam pelrelncanaan 

transportasi. Ini diselbabkan karelna pelran pelnting dari transportasi ulmulm dalam 

be lrbagai stratelgi transportasi. Tidak ada yang bisa melmbantah bahwa kelndaraan 

ulmulm melmanfaatkan rulang jalan delngan jaulh lelbih e lfelktif dibandingkan delngan 

ke lndaraan pribadi. Pelmilihan moda adalah salah satul langkah dalam prosels 

pe lrelncanaan transportasi yang belrfulngsi ulntulk melne lntulkan be lsaran pelrjalanan ataul 

melnghitulng julmlah (dalam hal proporsi) individul dan barang yang akan melmilih 
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ataul melnggulnakan belrbagai jelnis moda transportasi yang ada ulntulk mellayani 

tuljulan telrtelntul dari titik asal telrtelntul, de lmi be lbelrapa tuljulan pelrjalanan spelsifik julga. 

Tahapan pelmilihan moda dalam transportasi ini melrulpakan lanjultan dari tahap 

modell asal-tuljulan (selbaran pelrjalanan) dan pelnciptaan pelrjalanan, karelna pada 

tahap selbaran pe lrjalanan kita melnelntulkan julmlah pelrjalanan yang telrjadi di seltiap 

zona asal dan tuljulan (Tamin, 2000). 

Mode ll pelmilihan moda belrtuljulan ulntulk melnge ltahuli proporsi orang yang 

akan melmilih seltiap jelnis moda. Prose ls ini dilakulkan ulntulk melngkalibrasi modell 

pe lmilihan moda pada tahuln awal delngan melmahami variabell belbas (atribult) yang 

be lrpelngarulh te lrhadap pilihan moda telrse lbult. Se ltellah kalibrasi dilakulkan, modell 

bisa digulnakan ulntulk me lmpreldiksi pe lmilihan moda de lngan melnggu lnakan nilai dari 

variabell belbas (atribult) ulntulk pe lriodel melndatang (Tamin, 2000 Hal 228). 

2.4.1 Karakteristik Pengguna Moda 

Dalam pelmilihan transportasi, telrdapat banyak faktor yang melmpelngarulhi, 

se lpe lrti belrgantulng pada orang yang mellakulkan pelrjalanan dan jelnis 

transportasi yang melre lka pilih, baik itul melnggulnakan kelndaraan pribadi 

ataul transportasi ulmulm. Prosels pe lmilihan jelnis transportasi ini dapat dibagi 

melnjadi dula katelgori, yaitul (Tamin, 2000):  

1. Pe lnggulna transportasi/pellakul pe lrjalanan (Trip make lr) 

a. Golongan telrpaksa (captivel ulse lr), individul dalam katelgori ini 

didelfinisikan selbagai melre lka yang belrangkat dari rulmah tanpa 

melmiliki ataul melnggulnakan kelndaraan pribadi (tidak ada altelrnatif 

se llain transportasi ulmulm). Diasulmsikan bahwa individul te lrse lbult 

pasti akan melmanfaatkan angkultan ulmulm, se lhingga julmlah 

pe lnggulna dapat dipelrkirakan se lcara telrpisah 

dari meltodel pe lmodellan dan dikelnakan langsulng pada infrastrulktulr 

transportasi ulmulm. 

b. Golongan pilihan (choicel ulse lr), yaitul ke llompok masyarakat 

yang melmiliki aksels muldah kel kelndaraan pribadi dan 
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dapat melmultulskan ulntulk me lmilihantara melnggulnakan transportasi

 ulmulm ataul ke lndaraan pribadi. 

2. Tipel alat (moda) transportasi/jelnis layanan transportasi 

a. Pribadi (privatel transportation), model transportasi yang diseldiakan 

khulsuls ulntulk individul, yang dapat digulnakan kapan saja dan di 

mana saja selsulai ke linginan ataul dipultulskan 

ulntulk tidak digulnakan sama selkali. 

b. Ke lndaraan ulmulm (pulblic transportation), yaitul moda transportasi 

yang dituljulkan ulntulk ke lpelrlulan belrsama (ulntulk banyak 

orang), melnye ldiakan layanan selcara be lrsama-sama, melmiliki 

tuljulan dan titik arah yang sama, selrta 

telrikat pada pelratulran jalulr yang tellah ditelntulkan. 

2.4.2 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan moda 

Me lnulrult Tamin (2000) telrdapat belbe lrapa ellelme ln yang melme lngarulhi 

ke lpultulsan se lse lorang dalam melmilih jelnis transportasi, yang dapat dibagi melnjadi 

katelgori belrikult ini : 

1. Karaktelristik pelnggulna jalan. Belbe lrapa ellelmeln be lrikult dipelrcaya 

melmiliki dampak signifikan telrhadap pilihan moda:: 

a. Ke ltelrse ldiaan ataul ke lpelmilikan kelndaraan pribadi; 

se lmakin banyak kelndaraan pribadi yang 

dimiliki, selmakin relndah keltelrgantulngan 

pada transportasi ulmulm; 

b. Ke lpe lmilikan Sulrat Izin Melngelmuldi (SIM); 

c. Komposisi rulmah tangga (pasangan mulda, kellularga delngan 

anak, pelnsiulnan, lajang, dan lain selbagainya); 

d. Pe lndapatan; selmakin tinggi pe lndapatan, selmakin 

be lsar kelmulngkinan ulntulk melnggulnakan ke lndaraan pribadi; 



 

14 

 

e. Faktor lain,selpelrti kelharulsan melmakai mobil ulntu lk be lkelrja dan 

melngantar anak kel se lkolah; 

2. Ciri-ciri pelrge lrakan. Pellihan moda julga akan sangat dipelngarulhi olelh : 

a. Tuljulan pe lrjalanan. Misalnya, pelrjalanan melnuljul telmpat kelrja di 

ne lgara majul biasanya lelbih muldah de lngan melnggulnakan 

transportasi ulmu lm karelna ke ltelpatan dan kulalitas layanan yang 

lelbih baik selrta biaya yang rellatif lelbih re lndah dibandingkan 

de lngan kelndaraan pribadi. Namuln, di nelgara 

be lrkelmbang, orang celnde lrulng melnggulnakan mobil pribadi 

melskipuln lelbih mahal, karelna transportasi ulmulm kulrang 

melme lnulhi kelbultulhan waktul dan kelnyamanan. 

b. Waktul pe lrgelrakan sangat belrgantulng pada kapan 

se lse lorang melnjalankan aktivitas selhari-harinya. Olelh karelna itul, 

waktul pe lrjalanan belrkaitan elrat delngan tuljulan pe lrjalanan. 

Pe lrjalanan kel telmpat kelrja u lntulk ke lpelrlulan belke lrja adalah 

jelnis pe lrjalanan yang lelbih ulmulm dan pelnting ulntulk 

dianalisis. Pola kelrja biasanya dimullai se lkitar jam 08.00 dan 

be lrakhir pada jam 16.00, selhingga waktul pe lrjalanan ulntulk tuljulan 

pe lkelrjaan akan melngikulti pola itul. Pada pagi hari, antara jam 

06.00 dan 08.00, telrdapat banyak pelrjalanan ulntu lk belke lrja, dan 

pada sorel hari, antara jam 16.00 hingga 18.00, julga 

telrlihat banyak pelrjalanan kelmbali kel rulmah. Karelna 

pe lrjalanan ulntulk belke lrja melrulpakan yang paling banyak, keldula 

waktul telrse lbult melnjadi waktul pulncak pelrge lrakan. 

c. Jarak pelrjalanan yang akan ditelmpulh. Selmakin jaulh jarak yang 

haruls ditelmpulh, se lmakin belsar ke lcelnde lrulngan ulntulk 

melnggulnakan transportasi ulmulm daripada 

ke lndaraan pribadi. Selbagai contoh, saat belpelrgian dari 

Jakarta melnuljul Sulrabaya; 

melskipuln me lmiliki mobil pribad, orang lelbih melmilih 
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transportasi ulmu lm (pelsawat, kelrelta, ataul buls) karelna jaraknya 

sangat jaulh. 

3. Fasilitas transportasi. Hal ini dapat dibagi melnjadi dula katelgori,yaitul: 

a. Faktor kulantitatif selpe lrti  

• waktul pe lrjalanan; waktul me lnulnggul di haltel buls, waktul 

be lrjalan kaki kel haltel, waktul pe lrjalanan, dan faktor lainnya. 

• biaya transportasi (tarif, biaya bahan bakar, dan se ltelrulsnya). 

• ke ltelrse ldiaan rulang parkir dan tarif parkir. 

b. Faktor keldula belrsifat kulalitatif dan culkulp sullit ulntulk 

diulkulr, telrmasu lk kelnyamanan dan kelamanan, kelandalan selrta 

konsiste lnsi, dan aspelk lainnya.  

4. Karaktelristik kota ataul zona. Be lbelrapa ciri 

yang bisa melmpelngarulhi pilihan moda adalah jarak dari pulsat kota dan 

ke lpadatan pelnduldulk.  

Mode ll pelmilihan moda yang elfelktif haruls melmpelrtimbangkan selmula 

faktor ini. Jellas bagaimana konse lp biaya kelse llulrulhan julga dapat digulnakan 

ulntulk melnggambarkan belbe lrapa aspelk kulantitatif. 

2.5 Teknik Stated Preference 

Telknik state ld pre lfelre lnce l melrulpakan strate lgi ulntulk me lngidelntifikasi relaksi 

re lsponde ln telrhadap belrbagai kondisi. Dalam pelnde lkatan ini, pelne lliti dapat 

se lpe lnulhnya melnge lndalikan variabell-variabell yang ada dalam scelnario yang 

dihipotelsiskan. Hipotelsis te lrse lbult dibulat be lrdasarkan delsain e lkspe lrimeln ulntulk 

melrulmulskan pilihan-pilihan yang akan me lnjadi aculan dalam melnyulsuln kule lsione lr 

yang disampaikan kelpada relsponde ln (Ortulzar & Willulmse ln (2001) Mode llling 

Transport (3rd Eld), n.d.).  

Kule lsione lr ini melngandulng pe lrtanyaan telntang pilihan yang diinginkan olelh 

re lsponde ln ataul bagaimana melrelka melngulrultkan ataul melmbe lrikan nilai pada 
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pilihan telrte lntul dalam satul ataul belbe lrapa situlasi yang dipelrkirakan. Ciri-ciri ultama 

dari telknik prelfelre lnsi yang dinyatakan ini adalah: 

1. Stateld pre lfelre lnce l didasarkan pada ulngkapan pe lndapat para relsponde ln 

telrkait relaksi melrelka telrhadap belrbagai alte lrnatif hipotelsis.  

2. Se ltiap opsi digambarkan selbagai kompone ln dari atribult yang belrbelda 

se lpe lrti dulrasi, biaya, waktul telmpulh antar kelndaraan, kelandalan, dan 

se lbagainya.  

3. Pe lne lliti melrancang altelrnatif hipotelsis de lngan cara selde lmikian rulpa 

se lhingga dapat melngulkulr dampak masing-masing individul pada seltiap 

atribult, yang dipelrolelh mellaluli meltodel de lsain pelrcobaan.  

4. Instrulmeln wawancara selpe lrti kulelsione lr, haruls melnyajikan altelrnatif 

hipotelsis yang jellas, telrstrulktulr delngan baik, dan logis bagi relsponde ln.  

5. Re lsponde ln melmbelrikan pelndapat melre lka telntang se ltiap pilihan delngan 

mellakulkan pelrankingan, pelnilaian, dan me lmilih pilihan telrbaik dari 

se lrangkaian ataul ke llompok pelrnyataan.  

6. Tanggapan yang dihasilkan olelh individul kelmuldian dianalisis ulntulk 

melndapatkan ulkulran kulantitatif melnge lnai hal-hal yang dianggap pelnting 

pada seltiap atribult.  

Ke lmampulan dalam melne lrapkan telknik prelfe lrelnsi yang dinyatakan 

be lrgantulng pada kelbe lbasan ulntulk melrancang elkspe lrimeln dalam ulpaya 

melndapatkan variasi yang lulas ulntulk tuljulan pelnellitian. Kelmampulan ini pelrlul 

diimbangi delngan kelbultulhan ulntu lk melmastikan bahwa tanggapan yang dibelrikan 

adalah culkulp re lalistis.pelrnyataan pelndapat relsponde ln te lntang bagaimana relspon 

melre lka telrhadap belbelrapa altelrnativel hipotelsa (Ortulzar & Willulmse ln (2001) 

Mode llling Transport (3rd E ld), n.d.). 

2.5.1 Identifikasi Pilihan (Identification Of Preference) 

Ada 3 (tiga) meltodel/cara ulntulk melmahami dan melngulmpullkan data telntang 

ke lcelnde lrulngan relsponde ln telrhadap pilihan altelrnatif yang disajikan, yaitul (Ortulzar 

& Willulmse ln (2001) Mode llling Transport (3rd E ld), n.d.) : 
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1. Ranking relsponse ls: Metode ini dilakulkan delngan menyajikan semua 

opsi pelndapat kelpada relspondeln, yang kelmuldian diminta 

ulntulk mengurutkannya sesuai 

dengan prelfelrelnsi mereka, selhingga menghasilkan urutan nilai ultilitas. 

Dalam strategi ini, semua opsi dipaparkan teltapi julmlah altelrnatif yang 

dapat dipelrtimbangkan dibatasi agar tidak membebani relspondeln.  

2. Rating telchniqulels: Dalam metode ini, relspondeln diminta 

ulntulk menunjukkan sejauh 

mana pilihan terbaik melrelka untuk sulatul opsi delngan menerapkan skal

a penilaian. Biasanya, skala ini berkisar antara angka 1 hingga 10, di 

mana disediakan labell tertentu selbagai angka utama, contohnya 1 = 

sangat tidak sulka, 5 = netral, 10 = sangat menyukai. Pilihan telrbaik dari 

masing-masing individul lalu diubah kel dalam skala kardinal. Dalam 

kasuls ini, relspondeln diberikan kebebasan untuk 

memberikan tingkat preferensi di antara dula opsi, umumnya pada 

skala lima poin: 'pasti melmilih A', 'mulngkin melmilih A', 'tidak dapat 

melmilih (pilihan seimbang)', 'mulngkin melmilih B', 'pasti memilih B'. 

3. Choicel elxpelrimelnt: Responden diminta untuk melmilih opsi yang 

lelbih mereka suka dari sekumpulan altelrnatif (dula ataul lelbih). Ini 

serupa delngan survei Preferensi Terungkap, kelculali bahwa 

alternatif dan pilihan keldulanya bersifat hipotesis. Dalam pelnellitian 

ini, pelndelkatan teknik penilaian digunakan.   

Pada pelnellitian ini digulnakan pelndelkatan Rating telchniqulels. 

2.5.2 Analisa Data Teknik Stated Preference 

Ortulzar dan Willulmseln (2001) melnyelbultkan bahwa ada belbelrapa meltodel 

yang selcara ulmulm dapat melneltapkan ellelmeln ultilitas yang dalam telknik Pelrnyataan 

Telrsirat dipelcah melnjadi elmpat cara : 

1. Naivel ataul meltodel grafik 

diterapkan delngan cara yang cukup sederhana, menggunakan pelndelkatan 

yang bersumber pada prinsip bahwa setiap tingkat dari setiap atribult selring 
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mulncull secara bersamaan dalam delsain elkspelrimeln telrtelntul. Dengan 

demikian, belbelrapa karakteristik ultilitas (rellatif) dari 

pasangan tingkat atribult dapat ditelntulkan melalui perhitungan rata-rata 

(melan) nilai ranking, rating, ataul pilihan dari setiap opsi yang tellah 

dimasulkkan dalam tingkat telrselbult, lalu dibandingkan delngan rata-rata 

melan yang setara ulntulk tingkat dan atribult lainnya. Sering 

kali, memplot nilai rata-rata ini pada grafik melmbelrikan wawasan yang 

sangat belrgulna mengenai pentingnya (rellatif) variasi atribult 

yang ada dalam elkspelrimeln. Modell ini tidak mengandalkan telori statistik, 

sehingga tidak dapat melmbelrikan indikasi tentang hasil statistik yang 

signifikan. 

2. Non-me ltric scaling 

Me ltodel ini ini melngimplelme lntasikan telknik yang diaplikasikan pada skala 

non-meltrik. Telknik ini sangat selsulai ulntulk melnge lvalulasi informasi yang 

be lrbelntulk ulrultan pilihan yang dihasilkan mellaluli elkspe lrimeln Stateld 

Pre lfelre lncel. Namuln, meltode l ini kulrang dapat diandalkan dalam hasil 

pe lnguljian kelcocokan (goodnelss to fit) selhingga jarang digulnakan. 

3. Me ltodel Re lgre lsi 

Telknik relgre lsi banyak dimanfaatkan dalam pelngelmbangan modell 

transportasi. Keltika mellakulkan analisis Stateld Prelfe lre lncel, meltodel relgre lsi 

ditelrapkan pada pelmilihan pelnilaian. Prose ls pe lngolahan data dilakulkan 

ulntulk melncari kelte lrkaitan kulantitatif antara sulatul ke llompok atribult dan 

tanggapan individul. Ke ltelrkaitan ini ditelgaskan dalam belntulk rulmuls linielr.  

4. Analisa Logit dan Probit 

Cara analisis yang dipreldiksi, paling selring ditelrapkan dalam praktik adalah 

modell Probabilitas Logistik. Ulntulk melrancang modell probabilitas ini, 

dipelrlulkan belbe lrapa asulmsi bahwa kompone ln acak belrdistribulsi selcara 

idelntik dan indelpelnde ln se lrta melngikulti distribulsi Gulmbell. 
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2.6 Model Logit Binomial 

Mode ll logit binomial digulnakan ulntulk melnganalisis pilihan moda yang 

hanya telrdiri dari dula opsi. Ada dula je lnis mode ll yang se lring ditelrapkan, yaitul mode ll 

se llisih dan modell nisbah, yang dapat dise llelsaikan de lngan telknik relgre lsi linelar. 

Biaya pelrjalanan ataul waktul pelrjalanan se lring kali melnjadi paramelte lr kulantitatif 

ultama yang melmpe lngarulhi ke lpultulsan pe lmilihan moda (Tamin, 2000 Hal 406). 

Dalam pelne llitian ini, modell logit binomial se llisih digulnakan ulntulk me lmilih antara 

dula altelrnatif moda. Analisis logit melrulpakan pelndelkatan matelmatis ulntulk 

melmpe lrkirakan proporsi pe lnggulna belrbagai moda dalam sistelm transportasi 

de lngan melngulbah proporsi ultilitas dari masing-masing moda. Dalam pelne llitian ini, 

fokuls adalah pada probabilitas pelmilihan moda antara Kelrelta Api Elkonomi dan Buls 

Patas.  

Ulntulk melnggambarkan daya tarik sulatul pilihan, ditelrapkan konselp ultilitas 

(yang didelfinisikan selbagai selsulatul yang ingin dimaksimalkan olelh se ltiap orang) 

(Tamin, 2000 Hal. 256). Fulngsi ultilitas melncelrminkan bagaimana pilihan 

re lsponde ln dipelngarulhi olelh be lrbagai atribult yang te lrdapat dalam prelfelre lncel yang 

dinyatakan. Ultilitas dapat dielvalulasi dari kulmpullan atribult se lpelrti kelce lpatan 

pe lrjalanan, biaya, dulrasi, ke lamanan, kelnyamanan, pellayanan, dan selbagainya. 

Ulntulk melndapatkan hulbulngan kulantitatif antara atribult dan re lspon individul, 

pe lngolahan data pelrlul dilakulkan, yang ke lmuldian dinyatakan dalam belntulk 

pe lrsamaan linielr 2.1 se lpe lrti belrikult ini:  

 y = b0 + b1x1 + b2x2 +.... + bnxn........................................................(2.1) 

Dimana :  

y   = pelulbah be lbas (relspon individul) 

x1, x2,.., xn  = pelulbah tidak belbas (atribult  

b0   = konstanta 

b1,b2,...bn  = koelfisie ln parmeltelr modell  

Ke lmuldian dalam melndapatkan gambaran matelmatis ulntulk dapat melnge ltahuli 

pre lse lntasel pelngggulna seltiap moda,dipe lrlulkan modell analisis logit delngan 
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mellakulkan pelngolahan proporsi dari ultilitas yang ada pada seltiap moda. Misalnya, 

probabilitas Kelre lta Api Elkonomi dinyatakan pelngan PKA,maka probabilitas 

pe lnggulna buls dapat dinyatakan se lbagai 1-PKA. Jika probabilitas pelnggulna Ke lre lta 

Api Elkonomi dinyatakan selbagai kombinasi linelar antara atribult pelmilihan moda 

maka dapat ditullis melnjadi pelrsamaan 2.2 be lrikult ini 

UlKA − UlBUlS = b0 + b1(∆X1) + b2(∆X2) + ⋯ + bn(∆Xn) ....................... (2.2) 

Dimana : 

b0       =  konstanta 

b1,b2,...bn      = koelfisie ln parmeltelr modell  

∆X1,∆X2,…,∆Xn = pe lrbeldaan atribult antara KA E lkonoomi dan Buls Patas 

 

Probabilitas pelmilihan moda antara Kelre lta Api E lkonomi dan Buls Patas ulntulk 

se ltiap moda dapat dihitulng melnggulnakan pe lrsamaan 2.3 dan 2.4 selbagai belrikult : 

PKA = 
e l (UlKA−UlBUlS)

1+ e l (UlKA−UlBUlS) = ...........................................................................(2.3) 

PBUlS = 1 - PKA ...........................................................................................(2.4) 

Dimana : 

PKA   : probabilitas pelnggulna kelre lta api  

PBUlS : probabilitas pelnggulna buls  

UlKA  : fulngsi ultilitas moda kelre lta api  

UlBUlS : fulngsi ultilitas moda buls  

 

Dalam pelne llitian ini, sulrve li delngan meltode l Stateld Pre lfelre lncel akan 

dilakulkan, di mana tanggapan relsponde ln dikatelgorikan melnggulnakan skala 

se lmantik yang belrvariasi dari 1 hingga 5. Skala ini akan diulbah melnjadi belntulk 

probabilitas. Sellanjultnya, skala probabilitas telrse lbult akan diulbah melnjadi skala 

nulmelrik ulntulk melmulngkinkan pelngulkulran delngan pe lndelkatan statistik, yang 
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ke lmuldian melnghasilkan nilai ultilitas se lsulai delngan skala probabilitas yang ada. 

Prose ls pe lmindahan dari skala selmantik kel skala nulme lrik melruljulk pada nilai skala 

standar (Ortulzar & Willulmseln, 2001). Prose ls transformasi ini dapat dilihat pada 

Tabell 2.1. 

Tabel 2.1 Transformasi Skala Kulalitatif Me lnjadi Skala Kulantitatif  

Skala 
Skala Standart 

Skala Probabilitas (P) Skala Nulmelrik 

1 0.9 2.1972 

2 0.7 0.8473 

3 0.5 0 

4 0.3 -0.8473 

5 0.1 -2.1972 

Sulmbe lr : (Ortulzar dan Willulmseln, 2001)  

2.7 Pengumpulan Data dan Pengambilan Sampel 

2.7.1 Metode Pengumpulan Data 

Ulji kelayakan data dilakulkan ulntulk menetapkan julmlah data yang 

diperlukan minimal (Tamin,2008 Hal.28). 

Ulntulk memperoleh informasi mengenai lalul lintas yang berlangsung dan 

hanya bergerak dalam area studi telrtelntul (intelrnal), metode pelngulmpullan data 

yang dapat diterapkan dalam pelnellitian ini adalah telknik sulrveli 

melnggulnakan kuesioner. Sulrveli kuesioner adalah cara mengumpulkan data 

delngan melnyulsuln beberapa pelrtanyaan yang kelmuldian diajulkan 

kelpada para relspondeln.  

2.7.2 Metode Pengambilan Sampel 

Dalam prosels pelngambilan sampell, pelnting ulntulk melmiliki data yang 

akulrat dan telpat. Hal ini dikarelnakan jika sampell yang diambil kulrang julmlahnya, 

hasil yang dipelrole lh tidak akan melrelpre lse lntasikan keladaan selbelnarnya dari objelk 

pe lnellitian. Di sisi lain, jika julmlah data telrlalul banyak, hal ini dapat melngakibatkan 

pe lmborosan baik dari selgi biaya maulpuln waktul. Prose ls pe lngambilan sampell 

mellipulti pelmilihan jelnis sampell dan pe lrhitulngan julmlah sampell yang akan 

dijadikan sulbjelk ataul obje lk dalam pelne llitian. Pelne llitian ini melnggulnakan telknik 

pe lngambilan sampell selcara acak (random sampling). Simplel Random Sampling 

adalah meltodel yang digulnakan ulntulk melmilih ulkulran sampell dari sulatul popullasi 
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di mana seltiap anggota melmiliki pellulang yang sama, dan selmula kombinasi yang 

ada julga melmiliki kelmulngkinan yang se ltara ulntulk dipilih selbagai sampell 

(Welirsma, 1975). Ulntulk me lnghitulng kulota sampell se lcara matelmatis, belsarnya 

sampell dari popullasi dalam sulatul arela dapat ditelntulkan delngan Rulmuls Slovin. 

Rulmuls ini dipakai ulntulk melnghitulng ulkulran sampell minimulm (n) se lbagai belrikult 

: 

n = 
N

1+N x (e l)2  ........................................................................................(2.5) 

Dimana : 

n = belsar sampe ll (julmlah sampell) 

N = be lsar popullasi (julmlah pelnulmpang harian rata-rata) 

e l = tolelransi ke lsalahan (elrror tole lrance l) 

2.7.3 Uji Validitas Data 

Se ltellah data dipelrolelh dari wawancara ataul kulelsione lr, langkah sellanjultnya 

adalah mellakulkan analisis validitas ulntulk me lnelntulkan apakah pelrtanyaan dalam 

kule lsionelr bisa be lnar-belnar melngu lngkapkan informasi yang ingin ditelliti. Validitas 

adalah sulatul ulkulran yang melnulnjulkkan tingkat kelabsahan ataul kelhandalan selbulah 

instrulmeln. Ole lh karelna itul, pe lnguljian validitas be lrfokuls pada se ljaulh mana 

instrulmeln dapat melmelnulhi fulngsinya. Se lbulah instrulmeln dianggap valid jika bisa 

digulnakan ulntulk melngulkulr variabell yang ingin diulkulr (Sulgiyono, 2008). Validitas 

itelm dapat dilihat dari adanya hulbulngan ataul dulkulngan telrhadap skor total. 

Pe lnguljian validitas ini dilakulkan delngan bantulan program SPSS (Statistical 

Produlct Se lrvicel Solultion). De lngan delmikian, pelnguljian validitas dapat dihitulng 

be lrdasarkan pelrsamaan 2.6 belrikult :  

  r =
ƩXY− ƩXƩY

√nƩX²−(ƩX)² √nƩY²−(ƩY)²

 

Dimana : 

 r = koelfisie ln validitas itelm yang dicari 

 X = skor yang dipelrolelh dari sulbye lk dalam tiap itelm 
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 Y = skor total yang dipelrolelh dari sulbyelk se llulrulh itelm 

ƩXY = julmlah skor se ltiap pelrnyataan dikalikan skor total 

N = julmlah relsponde ln 

Pelrbandingan mengenai kevalidan hasil kulisionelr: 

1. Pelrbandingan antara R hitulng dan R tabell 

a. Apabila R hitulng lelbih belsar dibandingkan dengan R tabell, 

maka kulisionelr dianggap valid. 

b. Apabila R hitulng lelbih kelcil dibandingkan dengan R tabell, 

maka kulisionelr dianggap tidak valid Jika nilai R hitulng lelbih belsar 

dari R tabell kulisionelr dinyatakan valid. 

2. Pelrbandingan nilai Sig. (2-taileld) delngan tingkat probabilitas 0.05  

a. Jika nilai Sig. (2-taileld) kulrang dari 0.05 dan korellasi belrnilai 

positif,maka hasil kulisionelr dinyatakan valid. 

b. Jika nilai Sig. (2-taileld) kulrang dari 0.05 dan korellasi belrnilai 

nelgatif,maka hasil kulisionelr dinyatakan tidak valid. 

c. Jika nilai Sig. (2-taileld) kulrang dari 0.05,maka hasil kulisionelr 

dinyatakan tidak valid. 

2.7.4 Uji Reabilitas 

Pe lnguljian relliabilitas be lrtuljulan ulntulk melnilai seljaulh mana alat ulkulr dapat 

melmbe lrikan hasil yang konsisteln, se lrta apakah alat telrse lbult dapat dipelrcaya dan 

melnulnjulkkan stabilitas saat pelngulkulran dilakulkan belrullang kali. Ulntulk mellakulkan 

pe lnguljian relliabilitas, meltodel yang dipakai adalah Cronbach alpha. Relliabilitas itul 

se lndiri melngindikasikan kelandalan, yang be lrarti bahwa instrulmeln mampul 

melmbe lrikan hasil yang akulrat. Instrulmeln pe lngulkulr dianggap relliabell jika 

melnulnjulkkan konsistelnsi dalam hasil pelngulkulran dan melmiliki kelpastian hasil, 

se lhingga melmbulktikan bahwa alat ulkulr telrselbult belnar-be lnar dapat 

dipelrtanggulngjawabkan kelakulratannya.  
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Cronbach alpha melngulkulr selbelrapa konsisteln itelm-itelm dalam alat ukur saat 

mengevaluasi  variabell yang sama. Rentang nilai  alpha belrada antara 0 sampai 1, 

di mana selmakin tinggi nilainya selmakin baik tingkat keandalan alat ukur. Meltodel 

ini dihitulng delngan cara melnghitulng koelfisieln korellasi antara seltiap pasang itelm 

dalam instrulmeln pelngulkulran. Kelmuldian, koelfisieln korellasi rata-rata antara selmula 

pasangan itelm telrselbult dihitulng. Pengujian keandalan ini dilakulkan delngan 

melnggulnakan perangkat lunak SPSS. Selhingga, Cronbach's alpha dapat dihitulng 

belrdasarkan pelrsamaan 2.7 belrikult: 

  r = [
𝐾

𝐾−1
] = [1 −

Ʃσ
2
𝑏

σ
2
𝑏

] .......................................................................(2.7) 

Dimana : 

 r = koelfisie ln relliabilitas instrulmeln (cronbach’s alpha) 

 k = banyaknya bultir pelrnyataan ataul banyaknya soal 

 Ʃσ
2
𝑏

 = total varian bultir 

 σ
2
𝑏

 = total varian 

2.7.5 Uji Determinasi (R²) 

Koe lfisieln de ltelrminasi belrfulngsi ulntulk melngulkulr se lbe lrapa signifikan 

pe lngarulh variabell be lbas te lrhadap variabell telrikat. Nilai R² dipelrolelh de lngan rulmuls 

(Tamin,2000 Hal 120) : 

R² = [ R 2 − K(N − 1)(N − 1)/(N − K)] ............................................(2.8) 

Dimana : 

 R² = koelfisie ln delte lrminasi 

 N = julmlah sampell  

 K = julmlah pelulbah be lbas  
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2.8 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 Pe lnellitian Telrdahullul 

Penulis Judul Tujuan Metode 

pendekata

n studi 

Hasil studi 

Multiara 

Firdaulsidan 

De lwangga 

Firman 

Yullianto 

Pultra 

(2021) 

Analisis 

Pe lmilihan 

Moda 

Transporta

si Ulmulm 

Antara Buls 

Dan Ke lre lta 

Api Trayelk 

Kota 

Sulrabaya – 

Kota 

Yogyakarta 

Me lnganalisis 

karaktelristik dan 

probabilitas 

pe lnulmpang 

dalam pelmilihan 

moda kelre lta api 

dan buls 

Analisis 

Re lgrelsi 

Linielr 

Be lrganda 

dan Mode ll 

Logit 

Binomial 

Se llisih 

Hasil yang 

dipelrole lh dari 

karaktelristik 

pe lnulmpang 

telrbanyak 

be lrjelnis 

ke llamin 

pe lrelmpulan 

52%, 

be lrpelndapatan 

pe lrbullan < 2 

julta rulpiah 

35%, latar 

be llakang 

melnggulnakan 

moda 

ke lcelpatan 

waktul 24%, 

fre lkulelnsi 

melnggulnakan 

moda buls 29% 

dan kelre lta api 

35% lelbih dari 

1 tahuln, biaya 

pe lrjalanan Rp. 

100.000 30%, 
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dan waktul 

pe lrjalanan 5 

jam 30 melnit 

28%, melmilih 

melnggulnakan 

moda kelre lta 

api 51% dan 

atribult yang 

paling 

be lrpelngarulh 

adalah biaya 

pe lrjalanan 

maka 

probabilitas 

de lngan 

melnggulnakan 

logit binomial 

se llisih 

didapatkan 

hasil 13,43% 

melmilih buls 

dan 86,57% 

melmilih kelrelta 

api. 

He lrlyn 

Me lylisa,dkk 

(2017) 

Pe lmilihan 

Moda 

Angkultan 

Ke lre lta Api 

Kalijaga 

Julrulsan 

Me lnganalisis 

Pe lmodellan 

Pe lnggulna Moda 

Buls Te lrhadap 

Ke lre lta Api 

Me ltodel 

Stateld 

Pre lfe lrelncel 

Hasil analisis 

yang 

didapatkan 

bahwa waktul 

pe lrjalanan 

melmpulnyai 

pe lngarulh 

paling belsar 
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Solo-

Se lmarang 

dibanding 

atribult lainnya. 

Pada pelnguljian 

tarif 

melnulnjulkkan 

bahwa 

probabilitas 

pe lmilihan 

Ke lre lta Api 

se lmakin 

melningkat 

ke ltika Tka 

se lmakin kelcil 

dan Fka 

se lmakin tinggi. 

Pada pelnguljian 

waktul 

pe lrjalanan 

melnulnjulkkan 

bahwa 

probabilitas 

pe lmilihan 

Ke lre lta Api 

se lmakin 

melningkat 

ke ltika Cka 

se lmakin kelcil 

dan Fka 

se lmakin tinggi. 

Pada pelnguljian 

fre lkulelnsi 

pe llayanan 
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melnulnjulkkan 

bahwa 

probabilitas 

pe lmilihan 

Ke lre lta Api 

se lmakin 

melningkat 

ke ltika Fka 

se lmakin tinggi 

dan Tka 

se lmakin 

re lndah. Dari 

ulji selnsitivitas 

dikeltahuli 

bahwa orang-

orang mullai 

be lralih kel 

moda Kelre lta 

Api pada 

kondisi waktul 

pe lrjalanan 143 

melnit delngan 

tarif selbe lsar 

Rp.10.000. 

Romatula 

Simarmata,dk

k 

(2022) 

Analisa 

Pe lmilihan 

Moda 

Transporta

si Siantar-

Baligel 

De lngan 

Me ltodel 

Ulntulk melndapat 

kan sulatul 

karaktelristik,mod

e ll dan selnsivitas 

pe llakul pe lrjalanan 

masing-masing 

moda Mini Buls 

dan buls yang 

Me ltodel 

stateld 

pre lfelre lncel. 

Karaktelristik 

ulmulm 

pe lnggulnazmod

a Buls 

didominasizolel

h wanita 

de lngan 

pe lrse lntasel 
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Stateld 

Pre lfe lrelncel. 

mellayani rultel 

Siantar – Baligel. 

56% dan pada 

moda Mini 

Buls 

didominasizolel

h Pria delngan 

pe lrse lntasel 

57%. Re lntang 

u lsia relsponde ln 

buls didominasi 

de lngan relntang 

ulsia 41-50 

tahuln se lbe lsar 

36% dan Mini 

Buls de lngan 

re lntang ulsia 

31-40 tahuln 

se lbe lsar 43%. 

Tingkat 

pe lndidikan 

telrakhir 

re lsponde ln buls 

adalah SMA 

de lngan 

pe lrse lntasel 

52% dan 

re lsponde ln 

Mini Buls 

adalah sarjana 

de lngan 

pe lrse lntasi 

48%. 

Pe lke lrjaan 
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re lsponde ln buls 

didominasi 

be lkelrja di 

pe ltani selbelsar 

31%, pada 

Mini Buls 

didominasi 

olelh 

wiraswasta 

se lbe lsar 38%. 

M. 

He lndrawan 

S,dkk (2020) 

Analisis 

Pe lmilihan 

Moda 

Transporta

si Buls 

Antar Kota 

Dan Ke lre lta 

Api Jalulr 

Jogja-Solo 

Me lnganalisis 

pe lmilihan moda 

transportasi buls 

dan kelre lta api 

Mode ll 

Logit Binelr 

Hasil analisa 

dikeltahuli dari 

julmlah 

ke lse llulrulhan 

sampell 170 

orang bahwa: 

masyarakat 

melmilih 

melnggulnakan 

buls yang 

telrdiri dari 46 

orang se lbelsar 

27,06%, 

se ldangkan 

pe lnulmpang 

yang 

melnggulnakan 

ke lrelta api 

se lbe lsar 

51,75% yang 

telrdiri dari 88 

orang 
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pe lnulmpang, 

ke lmuldian 

re lsponde ln 

yang 

melnggulnakan 

ke lrelta api dan 

buls se lbe lsar 

21,17% yang 

telrdiri dari 36 

orang 

pe lnulmpang, 

54,71% 

de lngan jelnis 

ke llamin 

pe lrelmpulan, 

rata-rata ulmulr 

pe llakul 

pe lrjalanan 20 

tahuln–30 

tahuln 31,76%, 

se lrta mayoritas 

wiraswasta 

se lbanyak 

47,65%. 

Dauld Rosyid 

Rahardjo Al 

Mulntsari 

(2021). 

Analisis 

Pe lmilihan 

Moda 

Transporta

si 

Pe lnulmpan

g Antara 

Buls Dan 

Me lnganalisis 

karaktelristik 

pe lnggulna moda 

dan bagaimana 

modell pe lmilihan 

moda antara buls 

dan kelre lta api. 

Mode ll 

Binomial 

Logit 

Se llisih 

Data dalam 

pe lnellitian ini 

didapatkan 

dari 

pe lnyelbaran 

kule lsionelr 

se lcara onlinel 

(kondisi 
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Ke lre lta Api 

Rultel 

Sulrabaya-

Jakarta. 

pandelmi) 

melnggulnakan 

telknik stateld 

pre lfelre lncel dan 

ke lmuldian 

dianalisis 

melnggulnakan 

modell 

binomial logit 

se llisih. Hasil 

pe lnellitian 

melnulnjulkkan 

probabilitas 

telrtinggi 

telrjadi pada 

moda buls 

de lngan 

ske lnario 

se llisih biaya 

pe lrjalanan 

pada kondisi 

normal (ΔX1) 

se lbe lsar 

60,21%, 

se ldangkan 

se llisih waktul 

pe lrjalanan 

(ΔX3) se lbelsar 

76,69%, dan 

ulntulk waktul 

akse ls (ΔX4) 
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se lbe lsar 

60,53% 


